
B U P A T I B E R A U 
PROVINSI KALIMANTAN T IMUR 

P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 

NOMOR 45 TAHUN 2019 

TENTANG 

RENCANA K E R J A P E M E R I N T A H D A E R A H TAHUN 2020 

DENGAN RAHMAT TUHAN YANG MAHA E S A 

B U P A T I B E R A U , 

Menimbang bahwa u n t u k me laksanakan ketentuan Pasa l 26 ayat (2) 
Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem 
Perencanaan Nasional, Pasa l 264 ayat (2) Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah, Pasa l 23 
ayat (1) Pera turan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2008 tentang 
Tahapan , Ta t a C a r a Penyusunan , Pengendalian, dan E v a l u a s i 
Pe laksanaan Rencana Pembangunan Daerah dan Pasa l 104 
ayat (2) Peraturan Menteri Da l am Negeri Nomor 86 T a h u n 2017 
tentang Ta ta C a r a Perencanaan, Pengendalian dan E v a l u a s i 
Pembangunan Daerah, T a t a C a r a E v a l u a s i Rancangan Pera turan 
Daerah tentang Rencana Pembangunan J a n g k a Panjang Daerah 
dan Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah, ser ta 
T a t a C a r a Perubahan Rencana Pembangunan J a n g k a Panjang 
Daerah, Rencana Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah, dan 
Rencana Ker ja Pemerintah Daerah , perlu menetapkan Peraturan 
B u p a t i tentang Rencana Ker ja Pemerintah Daerah 2020 ; 

Mengingat : 1. Pasa l 18 ayat (6) Undang-Undang Dasa r Negara Republ ik 
Indonesia T a h u n 1945; 

2. Undang-Undang Nomor 27 T a h u n 1959 tentang Penetapan 
Undang-Undang Darura t Nomor 3 T a h u n 1959 tentang 
Pembentukan Daerah T ingkat I I di Ka l imantan (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 1953 Nomor 9) Sebagai 
Undang-Undang (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 1959 Nomor 72 , T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 1820); 

3 . Undang-Undang Nomor 25 T a h u n 2004 tentang S is tem 
Perencanaan Pembangunan Nasional (Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia T a h u n 2004 Nomor 104, T a m b a h a n 
Lembaran Negara Republ ik Indonesia Nomor 4421) ; 

4. Undang-Undang Nomor 23 T a h u n 2014 tentang 
Pemer intahan Daerah (Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2014 Nomor 244, T a m b a h a n Lembaran Negara 
Republ ik Indonesia Nomor 5587) sebagaimana te lah d iubah 
beberapa ka l i terakhir dengan Undang-Undang Nomor 9 



T a h u n 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 
Nomor 23 T a h u n 2014 tentang Pemer intahan Daerah 
(Lembaran Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2015 
Nomor 58, T a m b a h a n Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 5679) ; 

5. Peraturan Pemerintah Nomor 8 T a h u n 2008 tentang 
Tahapan , T a t a C a r a Penyusunan , Pengendalian dan E v a l u a s i 
Pe laksanaan Rencana Pembangunan Daerah (Lembaran 
Negara Republ ik Indonesia T a h u n 2008 Nomor 2 1 , 
Tambahan Lembaran Negara Republ ik Indonesia 
Nomor 4817) ; 

6. Peraturan Menteri Da lam Negeri Nomor 86 T a h u n 2017 
tentang T a t a C a r a Perencanaan, Pengendalian dan E v a l u a s i 
Pembangunan Daerah, T a t a C a r a E v a l u a s i Rancangan 
Peraturan Daerah tentang Rencana Pembangunan J a n g k a 
Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan J a n g k a 
Menengah Daerah, ser ta T a t a C a r a Pe rubahan Rencana 
Pembangunan J a n g k a Panjang Daerah, Rencana 
Pembangunan J a n g k a Menengah Daerah, dan Rencana Ker ja 
Pemerintah Daerah (Ber i ta Negara Republ ik Indonesia 
T a h u n 2017 Nomor 1312); 

7. Peraturan Daerah Nomor 3 T a h u n 2015 tentang Rencana 
Pembangunan J a n g k a Menengah Dearah (RPJMD) 
Kabupaten B e r a u T a h u n 2016-2021 (Lembaran Daerah 
Kabupaten B e r a u T a h u n 2015 Nomor 3). 

M E M U T U S K A N : 

Menetapkan : P E R A T U R A N B U P A T I TENTANG RENCANA K E R J A P E M E R I N T A H 
D A E R A H TAHUN 2020 . 

B A B I 
K E T E N T U A N UMUM 

Pasa l 1 
Da lam Pera turan B u p a t i in i yang d imaksud dengan: 
1. Dae rah ada lah Daerah Kabupaten B e r a u . 
2. Pemerintah Daerah ada lah B u p a t i sebagai u n s u r penyelenggara Pemer intahan 

Daerah yang memimpin pe laksanaan u r u s a n pemer intahan yang menjadi 
kewenangan daerah otonom Kabupaten B e r a u . 

3 . Dewan Perwaki lan Rakya t Daerah yang se lan jutnya dis ingkat D P R D ada lah 
Lembaga Perwaki lan Rakya t Daerah Kabupaten B e r a u sebagai u n s u r 
penyelenggara Pemer intahan Daerah. 

4. Rencana Ker ja Pemerintah Daerah Kabupaten B e r a u T a h u n 2020 yang 
se lan jutnya disebut R K P D T a h u n 2020 ada lah dokumen perencanaan 
Perangkat Daerah u n t u k periode 1 (satu) t a h u n . 

5. Perangkat Daerah ada lah u n s u r pembantu Bupa t i dan Dewan Perwaki lan 
Rakya t Daerah da lam penyelenggaraan u r u s a n pemerintahan yang menjadi 
kewenangan Daerah . 

6. Rencana Ker ja Perangkat Daerah yang se lan jutnya disebut Ren ja Perangkat 
Daerah ada lah dokumen perencanaan Perangkat Daerah u n t u k periode 1 
(satu) t ahun . 
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7. Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah yang se lanjutnya dis ingkat A P B D 
ada lah Anggaran Pendapatan dan Be lan ja Daerah Kabupaten B e r a u . 

B A B I I 
R K P D TAHUN 2020 

Pasa l 2 
R K P D T a h u n 2020 di jadikan sebagai: 
a . pedoman pe rumusan penyempurnaan rancangan akh i r Renja Perangkat 

Daerah T a h u n 2020; dan 
b. pedoman penyusunan rancangan kebi jakan u m u m A P B D ser ta rancangan 

prioritas dan plafon anggaran sementara Daerah sebagai l andasan 
penyusunan rancangan A P B D T a h u n 2020 . 

Pasa l 3 
(1) R K P D T a h u n 2020 memuat : 

a . rancangan kerangka ekonomi Daerah; 
b. prioritas pembangunan Daerah ; dan 
c. r encana ker ja dan pendanaan u n t u k j a n g k a w a k t u 1 (satu) t a h u n . 

(2) R K P D T a h u n 2020 sebagaimana d imaksud pada ayat (1) berpedoman kepada 
R K P T a h u n 2020 dan program strategis nas iona l yang ditetapkan oleh 
Pemerintah Pusat . 

(3) Se la in m u a t a n R K P D T a h u n 2020 sebagaimana d imaksud pada ayat (1) R K P D 
T a h u n 2020 memuat u r u s a n kesa tuan bangsa dan politik yang d i l aksanakan 
oleh Pemerintah Daerah. 

(4) Has i l p enyusunan R K P D T a h u n 2020 d isa j ikan dengan s is temat ika sebagai 
b e r i k u t : 
- B A B I Pendahuluan ; 
- B A B I I Gambaran U m u m dan Kondis i Daerah ; 
- B A B I I I Kerangka Ekonomi dan Keuangan Daerah; 
- B A B IV S a s a r a n dan Prioritas Pembangunan Daerah; 
- B A B V Rencana Ker ja dan Pendanaan Daerah; 
- B A B V I K iner ja Penyelenggaraan Pemer intahan Daerah; dan 
- B A B V I I Penutup. 

(5) R inc i an R K P D T a h u n 2020 sebagaimana d imaksud pada ayat (2) t e rcantum 
da lam Lamp i ran yang merupakan bagian t idak te rp isahkan dar i Pera turan 
B u p a t i in i . 

B A B I I I 
PELAKSANAAN 

Pasa l 4 
Pe laksanaan R K P D T a h u n 2020 d imula i pada tanggal 1 J a n u a r i 2020 dan 
berakhir pada tanggal 3 1 Desember 2020. 

Pasa l 5 
Kepa la B a d a n Perencanaan Penelit ian dan Pengembangan Kabupaten B e r a u 
menelaah kesesua ian an ta ra Rencana Ker ja dan Anggaran (RKA) Perangkat 
Daerah T a h u n 2020 has i l pembahasan bersama D P R D dengan R K P D 
T a h u n 2020. 



Pasa l 6 
D a l a m h a l R K P D T a h u n 2020 yang ditetapkan sebagaimana d imaksud da lam 
Pasa l 3 berbeda dengan h a s i l pembahasan bersama D P R D , Pemerintah Daerah 
menggunakan R K P D T a h u n 2020 has i l pembahasan bersama D P R D . 

Pasa l 7 
(1) Perubahan R K P D dapat d i l akukan apabi la berdasarkan has i l eva luas i 

pe l aksanaannya da lam t a h u n berjalan m e n u n j u k k a n adanya ke t idaksesua ian 
dengan perkembangan keadaan, meliputi : 
a . perkembangan yang t idak sesua i dengan a s u m s i prioritas pembangunan 

Daerah, kerangka ekonomi Daerah dan keuangan Daerah, r encana 
program dan kegiatan R K P D berkenaan; dan/a tau 

b. keadaan yang menyebabkan saldo anggaran lebih t a h u n anggaran 
sebe lumnya h a r u s d i gunakan u n t u k t a h u n berjalan. 

(2) Perubahan R K P D sebagaimana d imaksud pada ayat (1) dapat d i l a k u k a n 
tanpa mela lu i tahapan eva luas i da lam h a l terjadi keb i jakan nas ional , keadaan 
darurat , keadaan lua r b iasa , dan per intah dar i pera turan perundang-
undangan yang lebih tinggi setelah r encana pembangunan j angka menengah 
Daerah ditetapkan. 

B A B IV 
K E T E N T U A N P E N U T U P 

Pasa l 7 
Pera turan B u p a t i in i mu la i ber laku pada tanggal d iundangkan. 

Agar setiap orang mengetahuinya, memer in tahkan pengundangan Peraturan 
B u p a t i i n i dengan penempatannya da lam Ber i t a Daerah Kabupaten B e r a u . 

Di tetapkan di Tan jung Redeb 
-pad%4anggal, 2 J u l i 2019 

A R R A M 

D iundangkan di Tan jung Redeb 
pada tanggal, 2 J u l i 2019 

S E K R T E N B E R A U , 

B E R I T A DAHRAH K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2019 NOMOR 47 
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LAMPIRAN 
P E R A T U R A N B U P A T I B E R A U 
NOMOR 45 TAHUN 2019 
TENTANG 
RENCANA K E R J A PEMBANGUNAN D A E R A H 
K A B U P A T E N B E R A U TAHUN 2020 

RENCANA K E R J A 

PEMBANGUNAN D A E R A H 

KABUPATEN B E R A U 

TAHUN 2020 



Ancangan l^^tiiBtenEfarauTahLfi2020 

3. Pembinaan untuk mewujudkan iklim yang semakin kondusif bagi peningkatan 

pembiayaan melalui skema/pola kemitraan, baik antara pemerintah daerah dengan 

masyarakat, antara masyarakat dengan swasta atau ketiganya. 

Dalam rangka perwujudan prinsip-prinsip di atas, diperlukan upaya peningkatan 

kemampuan pendanaan daerah dan peningkatan pengelolaan sumber keuangan daerah 

secara efektif, efisien, transparan, akuntabel, tepat sasaran dan berkesinambungan, yakni: 

1. Peningkatan kemampuan pendanaan pembangunan daerah; 

2. Peningkatan pendapatan daerah melalui intensifikasi dan eksentifikasi sumber-sumber 

penerimaan daerah; 

3. Optimalisasi dana perimbangan, dana dekonsentrasi serta sumber dana lain dari 

Pemerintah Pusat; 

4. Peningkatan kemampuan investasi publik melalui pola kemitraan dengan masyarakat 

dan swasta; 

5. Peningkatan investasi swasta melalui berbagai instrumen fiskal dan berbagai insentif 

dalam penanaman modal; 

6. Pendayagunaan potensi pinjaman dan obligasi daerah serta pengembangan 

pembiayaan indikatif; 

7. Peningkatan kemampuan pengelolaan keuangan daerah; 

8. Prinsip-prinsip penyusunan A P B D yang efisien, efektif, akuntabel dan transparan; 

9. Kemitraan pelaksanaan pembangunan antara Pemerintah, Pemerintah Provinsi, 

Pemerintah Kabupaten dengan masyarakat, dunia usaha maupun lembaga-lembaga 

donor; 

10. Optimalisasi pelayanan publik yang dilaksanakan O P D maupun BUMD; 

11. Optimalisasi aset-aset Pemerintah Kabupaten Berau; 

12. Pengembangan berbagai kebijakan program/proyek pembangunan yang layak jual 

terhadap investasi swasta, baik domestik maupun internasional; 

13. Penurunan kebocoran pengelolaan keuangan daerah; dan 

14. Penetapan Standar Analisis Belanja (SAB) dengan tepat. 

i n v n HEM o m V I I - h 


